BAB VI
PENUTUP

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa deiksis dalam berita politik di Harian

Gorontalo Post telah digunakan sesuai dengan aturan penggunaan. Hal ini dibuktikan

sebagai berikut.

a.

Deiksis yang digunakan dalam berita politik Di Harian Gorontalo Post edisi
Februari 2017 terdiri atas lima jenis, yakni jenis deiksis persona orang, deiksis
tempat, deiksis waktu, deiksis wacana, dan deiksis sosial.

Jenis deiksis persona orang yang terdapat dalam berita politik di Harian
Gorontalo Post edisi Februari 2017 terdiri atas, deiksis persona orang pertama
dan deiksis persona orang ketiga. Deiksis persona orang pertama, yakni kami,
saya, dan kita. Deiksis persona orang ketiga, yakni mereka, ia, dan dia.

Jenis deiksis tempat yang terdapat dalam berita politik di Harian Gorontalo Post
edisi Februari 2017 terdiri atas, deiksis tempat di sana dan di sini.

Jenis deiksis waktu yang terdapat dalam berita politik di Harian Gorontalo Post
edisi Februari 2017 terdiri atas, kemarin, sekarang/saat ini, dan besok.

Jenis deiksis wacana yang terdapat dalam berita politik di Harian Gorontalo Post
edisi Februari 2017 terdiri atas, deiksis wacana anafora dan deiksis wacana

katafora. Deiksis wacana anafora menurutnya, jabatannya, keyakinannya,
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morilnya, jelasnya, ucapnya, dan terangnya untuk merujuk kepada hal yang
sudah disebutkan. Deiksis wacana katafora merujuk kepada hal yang akan
disebutkan. Missal: Ketua DPD Partai Gerindra Provinsi Gorontalo, Elnino
Mohi, Wakil Ketua Tim kampanye Anies-Sandi, Muhammad Taufik, Bupati
Gorontalo Nelson Pomalingo, dan juga Dandim 1304 Dandim Gorontalo Letkol
INF Dadang Ismail Marzuki.

f. Jenis deiksis sosial yang terdapat dalam berita politik di Harian Gorontalo Post
edisi Februari 2017 untuk merujuk pada perbedaan ciri sosial antara pembicara
dan lawan bicara atau penulis dan pembaca dengan topik atau rujukan yang
dimaksud dalam pembicaraan itu. Missal: wakil ketua DPRD, Mantan Rektor

UNG, Sekwan, Walikota.

6.2 Saran

Penelitian ini masih banyak kekurangan, untuk itu diharapkan bagi peneliti
selanjutnya dapat mengembangkannya. Bukan hanya dalam sebuah koran, namun
dalam bidang lainnya. Jenis-jenis dan penggunaan deiksis yang dibahas dalam
penelitian ini lima jenis, untuk itu penulis sangat mengharapkan peneliti selanjutnya

dapat mengembangkan lagi jenis-jenis deiksis yang ada.
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